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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa diperlukan adanya observasi pada 

area terminal Bandar Udara Internasional YIA untuk menganalisis kerusakan yang 

terdapat pada area tersebut. Kerusakan yang terjadi pada bangunan terminal 

Bandar Udara Internasional YIA adalah kategori kerusakan ringan struktural. 

Kerusakan tersebut terjadi atau terletak pada dinding dan kolom yang 

mengakibatkan daya tahan atau kekuatan menopang bangunan berkurang. Tetapi 

hasil dari perhitungan menggunakan aplikasi SAP 2000 V22, bangunan masih 

layak digunakan. Faktor kerusakan dapat atau bisa saja terjadi akibat adanya 

gempa bumi dimana wilayah bandara ini merupakan daerah dengan spektrum 

gempa 1,0 atau kategori II. Setelah dilakukan perhitungan perencanaan dengan 

menggunakan kolom 40/40 dan balok 40/40 dan dilakukan validasi oleh ahli 

hasilnya adalah perhitungan layak digunakan sebagai acuan. Metode perbaikan 

kerusakan dapat dilakukan dengan cara perbaikan pada daerah keretakkan atau 

pada bagian bangunan yang mengalami penurunan. Hal ini harus segera dilakukan 

penindakan serta evaluasi terhadap bangunan kedepanya, sehingga bangunan 

tersebut dapat bekerja secara optimal.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang dilakukan oleh peneliti, peneliti ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan untuk menjaga bangunan agar tetap dalam 

keadaan optimal serta memiliki umur yang panjang yaitu;   

a) Diperlukan adanya pengembangan terhadap penelitian ini, terutama terhadap 

load life atau beban hidup yang harus diperhatikan lebih lanjut, melihat bahwa 

moda transportasi udara semakin meningkat.  

b) Diperlukan adanya perhatian serius dari tim bangunan dan landasan terhadap 

kerusakan kecil yang dapat berdampak besar kepada seluruh bangunan. 

c) Agar setiap kerusakan dilakukan identifikasi sumbernya, sehingga metode 

tindak lanjut yang dilakukan benar dan tepat. 



28 

 

 

 

d) Agar dalam perencanaan bangunan selanjutnya untuk memperhatikan 

perhitungan bangunan yang sesuai dengan kondisi daerah bangunan tersebut 

akan dibangun.  
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Lampiran A Keterangan Spesifikasi Bangunan 
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Lampiran B Kegiatan Wawancara Bersama Supervisor Airport Facilities 

Bandar Udara Internasional Yogyakarta 
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Lampiran C Kegiatan Wawancara Bersama Supervisor Airport Facilities 

Bandar Udara Internasional Yogyakarta 
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Lampiran D  Kegiatan Wawancara Bersama Tim Teknik Airport Facilities 

Bandar Udara Internasional Yogyakarta 
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Lampiran E Permohonan Permintaan Data Terkait Spesifikasi Bangunan 

Terminal yang Ingin Dianalisis 
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Lampiran F Dokumentasi Hasil Pemeriksaan Terhadap Bangunan Terminal 
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Lampiran G Hasil Wawancara  

G. 1 Wawancara dengan Bapak Rahmad Bungo Simamora 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

TUGAS AKHIR 

DIPLOMA IV TEKNOLOGI REKAYASA BANDAR 

UDARA 

 

TANGGAL WAWANCARA  : 20 JUNI 2024 

TEMPAT/WAKTU   : ZOOM MEETING 

IDENTITAS NARASUMBER : 

1.NAMA  : RAHMAD BUNGO SIMAMORA 

2.JENIS KELAMIN : LAKI-LAKI 

3.PEKERJAAN : PEGAWAI BUMN 

4.JABATAN  : AIRPORT FACILITIES SUPERVISOR 

 

Hasil Wawancara 

NO INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 

1. PEMELIHARAAN 

Seberapa sering 

pemeliharaan 

dilakukan pada 

bangunan ini?  

Pemeliharaan itu kita laksanakan 

setiap hari mas, jadi untuk 

seberapa seringnya itu kita 

lakukan selalu dalam setiap hari. 

Bagaimana metode 

pemeliharaan yang 

digunakan?  

Kalo metode pemeliharaanya kita 

sendiri sudah memberi arahan apa 

saja yang harus diperhatikan 

dalam melaksanakan pemeliharaan 

tentunya kita menggunakan 

regulasi yang telah dikeluarkan 

pemerintah mas. 
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2. 
METODE 

PENGERJAAN 

Standar apa yang 

digunakan dalam 

metode yang 

digunakan dalam 

pembangunan 

konstruksi?  

 

Kalau metode pembangunan sih 

kita mengacu dengan aturan 

pemerintah sih mas terkait proses 

pembangunan sebuah terminal 

bandara. 

4. INSPEKSI 

Kapan terakhir kali 

inspeksi 

menyeluruh 

dilakukan pada 

bangunan ini? 

Inspeksi itu kalau gak salah sekitar 

bulan mei mas, kemaren sempat 

ada tim yang datang ke bandara 

kita ini untuk melakukan inspeksi 

menyeluruh terhadap bangunan 

kita ini. 

Apa hasil dari 

inspeksi tersebut? 

Hasilnya sih kurang lebih 

bangunan kita ini masih sangat 

layak mas, namun memang ada 

beberapa titik yang mungkin 

pernah mas lihat waktu magang ya 

mas, tapi untuk keseluruhan tetap 

oke mas. 

Apakah ada 

dokumentasi 

lengkap tentang 

riwayat 

pemeliharaan dan 

perbaikan 

bangunan? 

Kalo dokumentasi list apa saja 

yang kita fokuskan untuk 

pemeliharaan ada mas. 

5. FAKTOR 

PENYEBAB 

KERUSAKAN 

Seberapa besar 

dampak gempa 

bumi terhadap 

adanya keretakkan 

yang terdapat pada 

Kalau faktor penyebab kerusakan 

itu kan sebenernya banyak mas, 

dan memang gempa merupakan 

hal yang mungkin terjadi sebagai 

salah satu faktor penyebab 
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bagian terminal? rusaknya bangunan mas. 

5. PERBAIKAN 

Apa langkah-

langkah yang 

disarankan untuk 

memperbaiki 

kerusakan ini? 

Kalo proses yang dilakukan untuk 

melakukan perbaikan itu kita 

sudah ada prosedurnya mas, jadi 

tim kita itu nanti yang pasti akan 

mengecek kondisi terlebih dahulu 

apakah perlu dikosongkan atau 

tidak dalam melakukan perbaikan. 

Metode apa yang 

digunakan dalam 

melakukan 

perbaikan 

kerusakan?  

Kalo metodenya sendiri mungkin 

sama dengan bangunan pada 

umumnya mas, tapi kalo untuk 

regulasinya kita menggunakan 

acuan dari Kementrian PU. 

Apa yang 

dilakukan untuk 

kedepanya dalam 

mencegah 

kerusakan?  

Kalo kedepanya itu kita selalu 

menerapkan yang namanya 

pemeliharaan itu harus semakin 

disiplin mas, dan untuk perbaikan 

itu selalu kita kerjakan saat itu 

juga, karena kita ini kan penyedia 

pelayanan jadi harus selalu siap 

untuk melayani mas. 
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G. 2 Hasil Wawancara dengan Ibu Aldilla Kurnia 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

TUGAS AKHIR 

DIPLOMA IV TEKNOLOGI REKAYASA BANDAR 

UDARA 

 

TANGGAL WAWANCARA  : 21 JUNI 2024 

TEMPAT/WAKTU   : ZOOM MEETING 

IDENTITAS NARASUMBER : 

1.NAMA  : ALDILLA KURNIA 

2.JENIS KELAMIN : PEREMPUAN 

3.PEKERJAAN : PEGAWAI BUMN 

4.JABATAN  : AIRPORT FACILITIES SUPERVISOR 

 

Hasil Wawancara 

NO INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 

1. PEMELIHARAAN 

Seberapa sering 

pemeliharaan 

dilakukan pada 

bangunan ini?  

Kalau pemeliharaan sih selalu kita 

lakukan setiap hari untuk melakukan 

pengecekan. Untuk pelaksanaan 

pemeliharaan tersebut kita juga 

sudah memiliki tim yang 

bertanggung jawab dalam melakukan 

pemeliharaan itu. 

Bagaimana 

metode 

pemeliharaan 

yang digunakan?  

Kalo metode pemeliharaan untuk 

bangunan terminal itu kita belum 

punya peraturan resminya sih, jadi 

selama ini kita menggunakan standar 

yang dikeluarkan oleh Kementrian 

PU. 
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2. 
METODE 

PENGERJAAN 

Standar apa yang 

digunakan dalam 

metode yang 

digunakan dalam 

pembangunan 

konstruksi?  

Kalo untuk standar pengerjaan yang 

digunakan dalam pelaksanaan 

pembangunan konstruksi kita 

menggunakan acuan langsung dari 

kementrian PU. 

4. INSPEKSI 

Kapan terakhir 

kali inspeksi 

menyeluruh 

dilakukan pada 

bangunan ini? 

Kalo untuk inspeksi terakhir kali 

yang dilakukan secara menyeluruh 

itu kita barusaja melaksanakanya 

bulan lalu, tapi bukan dari kita yang 

melaksanakan inspeksi tersebut, 

melainkan dari otband 3. 

Apa hasil dari 

inspeksi tersebut? 

Kalo untuk hasil dari temuan 

inspeksi tersebut mungkin lebih ke 

fasilitas yang berpengaruh terhadap 

pelayanan penumpang, untuk pada 

bagian struktur memang ada 

beberapa kendala namun tidak harus 

mengosongkan bangunan. 

Apakah ada 

dokumentasi 

lengkap tentang 

riwayat 

pemeliharaan dan 

perbaikan 

bangunan? 

Kalo dokumentasi ya paling cuma 

seperti ceklist aja sih, nanti saya 

kirimkan. 

5. FAKTOR 

PENYEBAB 

KERUSAKAN 

Seberapa besar 

dampak gempa 

bumi terhadap 

adanya 

keretakkan yang 

Memang kalo untuk gempa sendiri 

itu merupakan salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan sebuah 

bangunan terutama bangunan 

bertingkat seperti terminal bandara 
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terdapat pada 

bagian terminal? 

ini mengalami getaran atau gesekan. 

5. PERBAIKAN 

Apa langkah-

langkah yang 

disarankan untuk 

memperbaiki 

kerusakan ini? 

Kalo kita sendiri untuk menangani 

kerusakan ini tentunya yang pertama 

kita cek terlebih dahulu keadaan 

bangunan yang mengalami 

kerusakan tersebut untuk kita tau 

perbaikan apa yang sesuai, lalu nanti 

tim kita yang akan melakukan 

perbaikan pada kerusakan tersebut. 

Metode apa yang 

digunakan dalam 

melakukan 

perbaikan 

kerusakan?  

Kalo metode perbaikan yang 

digunakan dalam menangani 

kerusakan, kembali lagi kita itu 

mengacu pada regulasi yang 

dikeluarkan oleh Kementrian PU. 

Apa yang 

dilakukan untuk 

kedepanya dalam 

mencegah 

kerusakan?  

Tentunya saat ini kita juga selalu 

memantau setiap keadaan yang 

terjadi di terminal bandara, apabila 

memang diperlukan adanya 

pengosongan area pada daerah 

kerusakan mungkin nanti kita 

kosongkan terlebih dahulu, kalo saat 

ini sih untuk langkah kedepanya kita 

harus lebih disiplin aja dalam 

melakukan pemeliharaan. 
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 G. 3 Hasil Wawancara dengan Bapak Eky Pratama 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

TUGAS AKHIR 

DIPLOMA IV TEKNOLOGI REKAYASA BANDAR 

UDARA 

 

TANGGAL WAWANCARA  : 22 JUNI 2024 

TEMPAT/WAKTU   : ZOOM MEETING 

IDENTITAS NARASUMBER : 

1.NAMA  : EKY PRATAMA 

2.JENIS KELAMIN : LAKI - LAKI 

3.PEKERJAAN : PEGAWAI BUMN 

4.JABATAN  : AIRPORT FACILITIES SUPERVISOR 

 

Hasil Wawancara 

NO INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 

1. PEMELIHARAAN 

Seberapa sering 

pemeliharaan 

dilakukan pada 

bangunan ini?  

Oiya mas saya kan sebagai salah satu 

tim teknisi disini jadi kalau 

pemeliharaan itu kita laksanakan 

setiap hari mas sekaligus kembali 

mengecek apakah ada kerusakan di 

hari sebelumnya. 

Bagaimana metode 

pemeliharaan yang 

digunakan?  

Kalo untuk pemeliharaanya sih kita 

mengikut arahan saja sih mas, tapi 

kalo acuanya kita itu menggunakan 

metode sama seperti bangunan 

lainya. 
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2. 
METODE 

PENGERJAAN 

Standar apa yang 

digunakan dalam 

metode yang 

digunakan dalam 

pembangunan 

konstruksi?  

Bagaimana metode 

konstruksi yang 

dilakukan ? 

Kalo pembangunan setau saya kan 

dikerjakan sama proyek ya mas, jadi 

saya rasa mereka menggunakan 

acuan dari pemerintah mas. 

4. INSPEKSI 

Kapan terakhir kali 

inspeksi 

menyeluruh 

dilakukan pada 

bangunan ini? 

Kalo inspeksi menyeluruh itu kita 

laksanakan per tiga bulan mas, 

kebetulan yang terakhir itu bulan lalu 

mas, kebetulan juga saya ikut 

mendampingi tim yang melakukan 

inspeksi tersebut. 

Apa hasil dari 

inspeksi tersebut? 

Kalo hasilnya ada beberapa hal yang 

memang harus dibenahi mas, karena 

memang kita ini selalu dituntut untuk 

memberikan yang terbaik kepada 

pelanggan. 

Apakah ada 

dokumentasi 

lengkap tentang 

riwayat 

pemeliharaan dan 

perbaikan 

bangunan? 

Kalo dokumentasinya paling 

sebataas hasil pemeliharaan dan 

perbaikan ajasih mas. 

5. FAKTOR 

PENYEBAB 

KERUSAKAN 

Seberapa besar 

dampak gempa 

bumi terhadap 

adanya keretakkan 

yang terdapat pada 

Oiya tentu mas, karena kan 

bangunan itu rentan sekali terhadap 

getaran mas namun tidak semua 

gempa menyebabkan kerusakan pada 

strukturnya mas. 
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bagian terminal? 

5. PERBAIKAN 

Apa langkah-

langkah yang 

disarankan untuk 

memperbaiki 

kerusakan ini? 

Kalo kita itu selalu memastikan 

setiap kerusakan itu harus selalu 

diperbaiki saat itu juga mas, karena 

terminal ini luas mas, kalo ditunda 

tunda malah semakin banyak 

kerusakanya. 

Metode apa yang 

digunakan dalam 

melakukan 

perbaikan 

kerusakan?  

Kalo kita sama saja seperti bangunan 

pada umumnya aja mas, jadi kita 

yang jelas harus mengecek ulang 

kondisi bangunan yang ingin 

dilakukan perbaikan. 

Apa yang 

dilakukan untuk 

kedepanya dalam 

mencegah 

kerusakan?  

Harus sering sering dilakukan 

pengecekan aja sih mas, jadi kita tau 

mana yang akan berpontensi rusak, 

jangan sudah rusak baru kita tangani. 
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Lampiran H Tahap Proses Perhitungan Perencanaan 

H. 1 Gambar Tampilan Awal pada Aplikasi SAP 2000 V22 

 

H. 2 Menentukan Material yang Akan Digunakan 
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H. 3 Menentukan Penampang Element Struktur 

 

H. 4 Menentukan Penampang Element Struktur 
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H. 5 Memasukkan Element Struktur Plat Lantai 

 

H. 6 Memasukkan Element Struktur Plat Atap   
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H. 7 Perhitungan Pembebanan Pada Struktur Portal Pada Beban Mati Dan 

Beban Hidup 

 

H. 8 Perhitungan Pembebanan Struktur Portal Pada Beban Mati dan Beban 

Hidup 
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H. 9 Spektrum Respon Desain 
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H. 10 Response Spectrum 

T SA 

0 0.312 

0.1 0.601575 

0.16 0.78 

0.26 0.78 

0.36 0.78 

0.46 0.78 

0.56 0.78 

0.66 0.78 

0.76 0.78 

0.86 0.710128 

0.96 0.636079 

1.06 0.575472 

1.16 0.525862 

1.26 0.484127 

1.36 0.448529 

1.46 0.417808 

1.56 0.391026 

1.66 0.36747 

1.76 0.346591 

1.86 0.327957 

1.96 0.311224 

2.06 0.296117 

2.16 0.282407 

2.26 0.269912 

2.36 0.258475 
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2.46 0.247967 

2.56 0.238281 

2.66 0.229323 

2.76 0.221014 

2.86 0.213287 

2.96 0.206081 

3.06 0.199346 

3.16 0.193038 

3.26 0.187117 

3.36 0.181548 

3.46 0.176301 

3.56 0.171348 

3.66 0.166667 

3.76 0.162234 

3.86 0.158031 

3.96 0.15404 

4.06 0.150246 

Keterangan : 

T = Waktu (s) 

SA = Percepatan Spektral (g)  
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H. 11 Grafik Respon Spektrum Gempa Provinsi Yogyakarta 

 
 

H. 12 Memasukkan Data Spektrum Gempa 
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